




Alam selain menyimpan potensi kekayaan yang berguna bagi kehidupan 
menusia, juga menyimpan potensi bahaya dan bencana. Bencana alam terjadi 
hampir sepanjang tahun di berbagai belahan dunia. Menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana pasal 
1, menerangkan bahwa bencana dapat diartikan sebagai rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 
disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia 
sehingga mengakibatkan timbulnya korban manusia, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda dan dampak psikologi. 
Bencana selalu datang secara tiba-tiba yang tidak bisa diprediksi 
sebelumnya. Secara Geografis posisi negara kita ada garis khatulistiwa yang artinya 
berada di garis tengah bumi yang yang rawan terjadi bencana alam. Apalagi 
Indonesia dari ujung sabang sampai merauke yang sewaktu-waktu dapat 
menimbulkan bencana alam Gunung meletus. Kondisi Biografi inilah yang 
memposisikan Indonesia sebagai negara rawan bencana alam. Seperti halnya 
bencana Gempa dan bencana Tsunami yang menghilangkan banyak korban jiwa..  
Gempa yang mengakibatkan Tsunami menyebabkan sekitar 230.000 orang 
tewas di 8 negara. Ombak Tsunami setinggi 9 meter. Bencana ini merupakan 
kematian terbesar sepanjang sejarah. Indonesia, Sri Langka, India, Thailand 
merupakan negara dengan jumlah kematian terbesar. Di Indonesia, gempa ini 
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menelan lebih dari 126.000 korban jiwa, puluhan gedung hancur oleh gempa utama, 
terutama di Meulaboh dan Banda Aceh di ujung Sumatera. Tetapi, kebanyakan 
korban disebabkan oleh tsunami yang menghantam pantai barat Aceh dan Sumatera 
Utara. 
Tidak hanya Bencana Tsunami saja, ancaman bencana meletusnya atau 
erupsi Gunung-Gunung berapi yang ada di Indonesia juga menjadi ancaman bagi 
masyarakat Indonesia. Seperti halnya keberadaan Gunung Berapi juga dapat 
memberikan keuntungan bagi masyarakat sekitar yaitu, alamnya yang indah, tanah 
yang subur, sumber mata air membawa berkah tersendiri bagi masyarakat. Tanah 
bekas abu vulkanik dapat meningkatkan produksi pertanian sehingga dapat 
menambah penghasilan masyarakat yang tinggal dilereng Gunung.  
Begitu pula dengan Gunung Merapi yang ada di Jawa Timur ada pula 
Gunung yang masih aktif dan sewaktu-waktu akan meletus. Seperti bencana Erupsi 
Gunung Kelud yang merupakan satu dari 130 Gunung berapi yang masih aktif di 
Indonesia. Yaitu Gunung Kelud, Gunung kelud erupsi sebelum terjadinya erupsi 
Gunung Slamet di Jawa Tengah. Selama belasan tahun Gunung Kelud tertatat sudah 
beberapakali meletus yakni pada tahun 1990, 2007 hingga pada Bulan Februari 
2014 lalu meletus kembali. Dampak erupsi terakhir tepatnya pada 13 februari 2014 
ini merupakan erupsi terdahsyat dibanding dengan erupsi ditahun sebelumnya. 
Gunung yang terletak pada tiga (3) Kabupaten yakni Kabupaten Malang, 
Kabupaten Blitar, Kabupaten Kediri. Dampak letusan atau erupsi hingga ke wilayah 
luar Jawa Timur seperti Solo, dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)1. 
                                                          
1 http://www.indonesiamedia.com/2012/12/26/26-desember-2014-bencana-dan-tsunami-




Desa Pandansari merupakan Desa terdampak erupsi Gunung Kelud terparah 
di Kabupaten Malang, Jawa Timur. Desa yang terletak di Kecamatan Ngantang ini 
terlihat seperti Desa mati sehari setelah diterjang erupsi abu vulkanik. Pasir dan 
bebatuan sebesar genggaman ini menghacurkan sebagian besar rumah masyarakat. 
Sempat menimbun permukaan Desa ini beberapa centimeter, dan menghancurkan 
sebagian rumah warga, hal ini membuat mayoritas rumah terlihat hanya beratap 
langit karena luluh lantak akibat terjangan material Vulkanik. Pemkab Malang 
mencatat, Desa Pandansari yang terletak di Kecamatan Ngantang yang merupakan 
salah satu dari dari 33 Kecamatan di wilayah setempat, dan memiliki ketinggian 
antara 500-700 meter dari permukaan laut. Desa Pandansari secara geografis 
terletak sebelah barat Kabupaten Malang dengan batas utara Kabupaten Mojokerto, 
sebelah timur Kecamatan Pujon, sebelah selatan Kabupaten Blitar serta barat 
Kecamatan Kasembon. Desa Pandansari memiliki 7 Dusun, yaitu : Sambirejo. 
Bales, Klangon, Sedawun, Plumbang, Kutut, dan Wonorejo. 
 Desa yang terletak di daerah paling ujung sebelah barat Kabupaten Malang 
ini menyimpan sebuah kearifan lokal yang sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat 
setempat. Masyarakat Desa Pandansari sebagian besar masyarakat nya bekerja 
sebagai petani dan peternak, Desa yang berdekatan dengan kawasan wisata waduk 
Selorejo ini rusak parah akibat erupsi Gunung Kelud. Karateristik warga Desa yang 
ringan tangan (suka memberi)  kepada sesama terganti dengan pola individu karena 
semua warga di landa masalah yang sama dan ingin menyelesaikan berbagai 
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masalah dan kerusakan rumah secepat mungkin2. Ditambah dengan perekonomian 
warga yang menurun drastis akibat Erupsi Gunung Kelud ini menambah kepanikan 
masyarakat untuk keberlangsungan hidup mereka pasca erupsi3.  
Gunung Kelud selain berfungsi sebagai sumber penghasilan masyarakat 
Desa Pandansari utamanya Dusun Wonorejo, karena mayoritas masyarakat 
disekitar kawasan Gunung Kelud bermata pencaharian sebagai petani dan peternak. 
Sebelum terjadinya erupsi Gunung Kelud masyarakat sekitar sumber perekonomian 
mereka masih tercukupi, karena alam disekitar Gunung masih produktif dan sumber 
makanan untuk ternak mereka masih melimpah. Akan tetapi setelah terjadinya 
erupsi Gunung Kelud, perekonomian masyarakat sekitar khususnya Dusun 
Wonorejo mengalami penurunan karena sebagian lahan pertanian mereka tidak bisa 
ditanami kembali pasca terjadinya erupsi Gunung Kelud. Oleh sebab itu pasca 
erupsi Gunung Kelud masyarakat mulai berbenah diri untuk meningkakan 
perekonomian mereka, disamping para kepala keluarga (laki-laki) dalam 
meningkatkan perekonomian keluarga, peran perempuan di Dusun tersebut juga 
memiliki peranan penting dalam meningkatkan perekonomian. Secara umum peran 
perempuan dalam keluarga sebagai pengatur rumah tangga, dalam hal ini terdapat 
pembagian kerja dimana suami betindak pencari nafkah, dan istri berfungsi bebagai 
pengurus rumah tangga, akan tetap pasca erusi Gunung Kelud perempuan  juga bisa 
berperan sebagai pencari nafkah.  
                                                          
2 Ajeng Rahayu. 2015. Perubahan Sosial Masyarakat Pasca Erupsi Gunung Kelud. 
Malang: Universitas Muhammadiyah Malang. 
3 http://m.news.viva.co.id/newa/read/491420-peta-penyebaran-abu-Kelud-jakarta-terkena 
(diakses jam 23.09 tanggal 24 mei 2016)   
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Upaya yang dilakukan kepala Desa dengan para perangkat Desa untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat yaitu dengan membentuk suatu kegiatan 
pemberdayaan yang bertujuan memanfaatkan hal-hal disekitar mereka, supaya 
dapat lebih bermanfaat dan dapat menambah ekonomi masyarakat disekitar, serta 
para masyarakat khususnya para perempuan untuk berkerja sama dalam upaya 
meningkatkan perekonomian mereka. Kegiatan-kegiatan tersebut bermaksud 
mengajak masyarakat memanfaatkan kegiatan yang dapat menambah penghasilan 
serta memanfaatkan hal disekitar mereka. Sehubungan dengan hal tersebut maka 
upaya pengarahan daya untuk mengembangkan potensi ekonomi masyarakat ini 
akan meningkatkan produktivitas masyarakat sehingga sumber daya di sekitar 
mereka dapat dimanfaatkan dengan baik. Dengan demikian, masyarakat dan 
lingkungan mampu secara bersamaan menghasilkan dan menumbuhkan nilai 
tambah yang meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan mereka. Selain itu, 
masyarakat secara penuh potensinya akan meningkat bukan hanya dari segi 
ekonomi tetapi juga  segi sosial, rasa percaya diri dan harga dirinya4. 
Bahkan tidak mungkin dampak dari kegiatan tersebut dapat menimbulkan 
kegiatan-kegiatan pemberdayaan lain serta kegiatan-kegiatan sosial untuk 
mendukung keberlanjutan program tersebut, serta memberikan efek yang positif 
bagi Desa dan masyarakat sekitar.  
Setelah terjadi bencana erupsi Gunung Kelud, perangkat Desa berinisiatif 
membuat program pemberdayaan atau usaha kecil menengah (UKM) yang  
khususnya bagi para perempuan disela memanfaatkan waktu luang mereka. Baik 
                                                          
4 Muhammad Jamil,2015, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Oleh Perempuan Melalui 
Usaha Kecil, Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, hal 14. 
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program tersebut dari perangkat Desa maupun kerjasama dari pihak luar, program 
tersebut diharapkan dapat memberikan pemasukan khususnya bagi para perempuan  
agar dapat membantu suami mereka. Disisi lain kegiatan tersebut membantu 
perekonomian keluarga juga untuk mempererat interaksi sosial antar masyarakat.  
Peningkatan kualitas kehidupan dan peran perempuan sangat diperlukan 
karena kualitas kehidupan perempuan masih jauh lebih rendah dari pada laki-laki. 
Secara umum, pembangunan pemberdayaan perempuan telah mengalami 
peningkatan akan tetapi masih mengalami permasalahan seperti masih adanya 
kurangnya kepercayaan kepada perempuan serta masih adanya kesengangan 
pencapaian hasil pembangunan antara perempuan dan laki-laki, yang tercermin dari 
masih terbatasnya akses sebagian besar perempuan ke layanan yang lebih baik, dan 
keterlibatan dalam kegiatan publik yang lebih luas.  
Peran perempuan di dalam keluarga maupun masyarakat  memang sangat 
penting sebagai pembantu kepala keluarga mengurus permasalahan di dalam 
keluarga, disisi lain juga sebagai penyeimbang perekonomian keluarga, khususnya 
perempuan yang ikut bekerja membantu suami mereka. Sehingga peran perempuan 
memang sangat membantu di dalam keluarga. Perempuan yang sudah menikah dan 
memiliki anak, tugas utama sebagai seorang istri dan ibu akan terbagi. Karena 
memiliki pekerjaan untuk membantu perekonomian keluarga. Tetapi hal tersebut 
bukan alasan untuk menelantarkan keluarga. 
Tidak hanya membantu dalam hal perekonomian saja, dari segi sosial peran 
perempuan juga tidak kalah penting. Yaitu sebagai pengganti suami mereka dikala 
sang suami sedang tidak ada dirumah. Sebagai pengatur suasana rumah agar rumah 
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tetap nyaman dan aman, interaksi dengan anak-anak tetap terjaga, membimbing 
anak-anak mereka meskipun kepala keluarga tidak ada dirumah.  
Berdasarkan pada latar belakang tersebut, peneliti tergerak untuk 
melakukan penelitian tentang partisipasi perempuan dengan judul “Bentuk 
Penguatan Sosial Ekonomi Masyarakat Berbasis Partisipasi Perempuan Pasca 
Erupsi Gunung Kelud. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat dikaji oleh 
peneliti adalah :   
1. Apa bentuk penguatan sosial ekonomi masyarakat berbasis partisipasi 
perempuan  pasca erupsi Gunung Kelud ? 
2. Bagaimana terbentuknya penguatan sosial ekonomi masyarakat berbasis 
partisipasi Perempuan setelah  terjadi erupsi Gunung Kelud ?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengidentifikasi bentuk penguatan sosial ekonomi masyarakat berbasis 
partisipasi perempuan setelah terjadi bencana Gunung Kelud di Dusun 
Wonorejo Desa Pandansari Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang 
2. Untuk menjelaskan proses/tahapan terbentuknya bentuk penguatan sosial 
ekonomi masyarakat berbasis partisipasi perempuan terjadi bencana Gunung 
Kelud.  
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini  sebagai berikut :  
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1. Manfaat akademis  
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian bagi mahasiswa  
program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial yang berkaitan dengan bagaimana 
bentuk penguatan sosial ekonomi masyarakat berbasis partisipasi perempuan. 
2. Manfaat praktis    
a. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bentuk 
dan apa saja serta manfaat penguatan sosial ekonomi masyarakat berbasis 
partisipasi perempuan. 
b. Bagi peneliti selanjutnya  
Sebagai referensi penelitian berikutnya baik pengetahuan secara akademis 
maupun praktis yang berkaitan dengan bentuk penguatan sosial ekonomi 
masyarakat berbasis partisipasi perempuan. 
E. Ruang Lingkup penelitian 
Fungsi ruang lingkup penelitian bermaksud agar penelitian tidak terlalu 
luas, juga tidak terlalu sempit sehingga proses penteorian yang akan mengikuti 
penelitian juga memenuhi ketepatan5. . Ruang lingkup peneliti ini akan 
mendeskripsikan bentuk penguatan sosial ekonomi masyarakat berbasis partisipasi 
perempuan pasca erupsi Gunung Kelud yang meliputi apa saja bentuk penguatan 
ekonomi masyarakat berbasis partipasi perempuan serta bagaimana terbentunya 
penguatan sosial ekonomi masyarakat berbasisi partisipasi perempuan. 
 
                                                          
5 Ikbar yanuar, 2012, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, Bandung: PT Refika Aditama, 
hal 123. 
